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ABSTRACT

Shallots (Allium ascalonicum L) are a horticultural plant commodity that
has high economic value and is widely consumed by humans as a mixture of
cooking spices after chili. The purpose of this study was to determine the effect of
spacing on the growth of bima variety (Allium ascalonicum L) and the best
distance to increase the growth and yield of shallot (Allium ascalonicum L) bima
varieties. The method used in this study was a randomized block design (RBD),
with four replications and five treatments, namely, JT1: 15 cm x 15 cm, JT2: 20
cm x 10 cm, JT3: 20 cm x 15 cm, JT4: 20 cm. x 20 cm, HH5: 20 cm % 30 cm.
The observation variables included plant height and number of leaves aged 4 mst
and 6 mst, number of tubers per plant, tuber wet weight per plant, tuber wet
weight per bed, and tuber dry weight per plant. The results of this study showed
significant effect on the number of shallots aged 6 mst, the number of tubers per
plant, tuber wet weight per plant, tuber dry weight per plant, and tuber wet weight
per hectare. But not significantly different from the height of shallots aged 4 mst
and 6 mst, and the number of shallots aged 4 mst and 20 cm x 20 cm (JT4)
planting distance is the best planting distance in increasing the growth of 6 mst
onion leaves (6 24.11 strands) and tuber wet weight per bed (1.92 kg / bed).

Keywords: shallots, spacing, growth, yield

ABSTRAK

Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan banyak
dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu masak setelah cabai. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) varietas bima dan jarak terbaik
yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium
ascalonicum L) varietas bima. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan empat ulangan dan lima
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perlakuan yaitu, JT1 : 15 cmx15 cm, JT2 : 20 cmx10 cm, JTz : 20 cmx15 cm, JT4 :
20 cmx20 cm, JTs: 20 cmx30 cm. Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman
dan jumlah daun umur 4 mst dan 6 mst, jumlah umbi per tanaman, bobot basah
umbi per tanaman, bobot basah umbi per bedeng, dan bobot kering umbi per
tanaman. Hasil penelitian perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun bawang merah umur 6 mst, jumlah umbi per tanaman, bobot basah
umbi per tanaman, bobot kering umbi per tanaman, dan bobot basah umbi per
hektar. Tetapi tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah umur 4
mst dan 6 mst, serta jumlah daun bawang merah umur 4 mst dan Jarak tanam 20
cm x 20 cm (JTs) merupakan jarak tanam terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan jumlah daun bawang merah umur 6 mst (24,11 helai) dan bobot
basah umbi per bedeng (1,92 kg/bedeng).

Kata kunci: bawang merah, jarak tanam, pertumbuhan, hasil
PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan banyak
dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu masak setelah cabai. Bawang
merah juga dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk,
minyak atsiri, bawang goreng bahkan sebagai bahan obat untuk menurunkan
kadar kolesterol, gula darah, mencegah penggumpalan darah, menurunkan
tekanan darah serta memperlancar aliran darah. Sebagai komoditas hortikultura
yang banyak dikonsumsi masyarakat, potensi pengembangan bawang merah
masih terbuka lebar tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri, tetapi juga luar
negeri (Suriani, 2011).

Kabupaten Sikka, bawang merah sangat banyak kita temui setiap hari di
pasar, hal ini membuktikan bahwa bawang merah di Kabupaten Sikka tersedia
setiap saat baik di musim kemarau maupun musim hujan. Berdasarkan data Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Sikka (2016), produksi
tanaman bawang merah pada tahun2016 dengan luas tanam 44 ha, luas panen 34
ha, produktivitas 43.82 Kw/ha, dan produksi 149 ton. Tahun 2017 luas tanam 45
ha, luas panen 35 ha, produktivitas 19,2 Kw/ha, dan produksi 67 ton.
Produktivitas tanaman bawang merah dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya aspek budidaya tanaman bawang merah yaitu pengaturan jarak tanam.
Kerapatan jarak tanam berhubungan erat dengan populasi tanaman per satuan
luas, dan persaingan antar tanaman dalam penyerapan cahaya, air, unsur hara, dan
ruang, sehingga dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil umbi bawang
merah (Sumarni, dkk., 2012). Pada pertanaman di lapang, sering terjadi
persaingan antar tanaman maupun antara tanaman dengan gulma untuk
mendapatkan unsur hara, air, cahaya matahari maupun ruang tumbuh. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya adalah dengan pengaturan jarak
tanam. Tingkat kerapatan yang optimum maka akan diperoleh indeks bias daun
(ILD) yang optimum dengan pembentukan bahan kering yang maksimum
(Effendi, 2002).
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Perbedaan jarak tanam dan frekuensi penyiangan berpengaruh nyata pada
peubah pertumbuhan tanaman bawang merah, yang meliputi: panjang tanaman,
jumlah anakan, jumlah daun, luas daun, bobot segar umbi, bobot kering umbi,
bobot segar total tanaman dan laju pertumbuhan tanaman. Penggunaan jarak
tanam 20 cm x 20 cm dan 20 cm x 25 cm yang disertai dengan penyiangan 3 kali
menghasilkan bobot umbi paling tinggi sebesar 12,44 ton ha-1 dan 12,53 ton ha-1
(Wulandari dkk, 2016). Perlakuan jarak tanam 10 x 20 cm dan pupuk pelengkap
cair berpengaruh terhadap jumlah anakan terbanyak dan berat basah umbi
(Setiawan dan Suparno, 2018). Perlakuan dengan jarak tanam 20 x 20 cm dengan
hasil terbaik pada munculnya tunas tercepat (10,83 hari), jumlah daun terbanyak
(10,55 helai), dan diameter umbi terbesar (17,99 mm) (Midayani dan Amien,
2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap
pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) varietas bima dan
jarak terbaik yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah
(Allium ascalonicum L) varietas bima.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode eksperimen
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola faktor
tunggal yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan :

JT1:15 cmx15 cm

JT2:20 cmx10 cm

JT3:20 cmx15 cm

JT4:20 cmx20 cm

JTs5:20 cmx30 cm

Masing — masing perlakuan diulangi sebanyak (4) kali sehingga terdapat

20 unit percobaan yaitu seperti pada gambar 1.

Variabel Pertumbuhan

a. Tinggi tanaman (cm)
Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman dari pangkal
batang sampai titik pucuk tertinggi pada saat tanaman berumur 4 (mst), dan 6
(mst).

b. Jumlah daun (helai)
Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah daun yang terbentuk secara
sempurna. Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 4 (mst), dan 6
(mst).

Variabel Hasil

a. Jumlah umbi per tanaman (umbi)
Jumlah umbi dihitung setelah tanaman berumur 65 (hst) atau pada saat panen.

b. Berat basah umbi per tanaman (gram) dan per hektare (Kg)
Umbi bawang merah yang telah dipanen kemudian ditimbang per tanaman
untuk mendapatkan bobot basah umbi per tanaman dan di timbang secara
keseluruhan untuk mendapatkan bobot basah per hektare.

c. Berat umbi kering per tanaman (gram) dan per hektare (Kg)
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Umbi yang sudah dipanen kemudian dijemur kurang lebih selama 7 hari dan
di angina-anginkan hingga kering dan ditimbang pertanaman untuk
mendapatkan berat kering per tanaman selanjutnya di timbang kembali secara
keseluruhan untuk mendapatkan berat kering per hektare.

30 CM
JTs - > T IT; ITs
50 CM
T2 T, IT;s T3
T3 ITs JTy IT4
m IT3 IT4 T2
ITs JT4 T T

Gambar 1. Denah Tata Letak Percobaan di Lapangan

Keterangan :

| — IV adalah blok

JT1-JTs adalah unit perlakuan

Jarak antara perlakuan 50 cm

Jarak antara ulangan 30 cm

Ukuran bedengan: P:1,2m,L:1,2m, T:20cm

Luas lahanP x L=8 m x 5,70 m = 45,6 m2

~o o0 o

Metode Pengumpulan Data
a. Metode survei lapangan
Data yang diperoleh secara langsung pada saat penelitian yaitu dengan
membuat perlakuan setiap unit percobaan yang diteliti, setiap kejadian dicatat
dengan baik.
b. Menelah dari berbagai literatur atau refrensi sesuai dengan topik penelitian
Model Analisis Data
Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis sidik ragam sesuali
dengan rancangan yang digunakan, apabila perlakuan menunjukkan pengaruh
yang nyata, tetapi apabila menunjukkan pengaruh yang tidak nyata maka
dilakukan uji beda rata-rata dengan menggunakan uji BNT 5% (Gomez dan
Gomez, 1995).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Bawang Merah

Rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun bawang merah umur 4 mst dan
6 mst pada berbagai jarak tanam.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun Bawang Merah Umur 4
dan 6 mst Pada Perlakuan Jarak Tanam

Tinggi Tanaman(cm) Jumlah Daun(helai)
i 4 mst 6 mst 4 mst 6 mst
JT1 22,98a 26,85a 19,84a 17,21a
JT2 23,66a 27,67a 20,80a 17,92a
JT3 21,86a 27,46a 21,13a 19,42a
JT4 21,13a 23,47a 19,38a 24,11d
JTs 25,94a 28,57a 24,75a 26,94c

BNTo,05 - - - 2,709

KK (%) 2,59 3,97 3,50 2,04

Sumber: Data Primer Diolah (2020).
Ket. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT.

Data hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan
jarak tanam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang
merah umur 4 mst dan 6 mst serta jumlah daun umur 4 mst. Tetapi berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun umur 6 mst dengan hasil tertinggi terdapat pada
perlakuan JT4 sebesar 24,11 helai.

Hal ini diduga karena pada masa pertumbuhan awal bawang merah,
tingkat kerapatan tanaman tidak mempengaruhi ruang tumbuh tanaman. Tetapi
pada pertumbuhan jumlah daun tanaman umur 6 mst, perlakuan jarak tanam
memberikan pengaruh yang nyata.Hal ini diduga karena pada umur 6 mst
pertumbuhan jumlah daun mulai meningkat dimana kondisi tanaman
membutuhkan ruang tumbuh yang cukup luas sesuai dengan kerimbunan tanaman.
Pada jarak tanam yang lebih rapat tanaman bawang merah akan saling menaungi
sehingga cahaya matahari yang sangat dibutuhkan dalam proses fotosintesis tidak
diperoleh dengan baik. Sejalan dengan pendapat Setiawan dan Suparno (2018)
yang menyatakan bahwa jarak tanam dengan kepadatan tertentu bertujuan
memberikan ruang tumbuh pada tiap-tiap tanaman agar tumbuh dengan baik.
Jarak tanaman akan mempengaruhi kepadatan efisiensi penggunaan cahaya,
persaingan diantara tanaman dalam penggunaan air dan unsur hara sehingga akan
berpengaruh  terhadap pertumbuhan tanaman. Perbedaan pertumbuhan
dimungkinkan karena respon yang berbeda dari masing-masing jarak tanam.
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Penggunaan jarak tanam 20 cm x 30 cm, berarti jumlah tanaman lebih sedikit,
sehingga mengurangi persaingan antar tanaman baik dalam perolehan unsur hara
dan air dalam tanah maupun sinar matahari.

Hasil penelitian Midayani dan Amien (2017) menunjukkan bahwa jarak
tanam 20x20 cm memberikan hasil terbaik pada munculnya tunas tercepat (10,83
hari), jumlah daun terbanyak (10,55 helai) dan diameter umbi terbesar (17,99
mm). Jarak tanam yang renggang menyebabkan populasi tanaman menjadi lebih
sedikit dibanding jarak tanam yang lebih rapat sehingga persaingan antar tanaman
dapat diminimalkan (Midayani dan Amien, 2017). Oleh karena itu, tingkat
kerapatan tanaman perlu diperhatikan agar dapat meminimalisir kompetisi antar
tanaman.

Tabel 2. Rata-Rata Parameter Pengamatan Hasil Umbi Bawang Merah

o UMLAH LGN KERNG  BASAN
UMBI UMBI  UMBI/BEDENG
JT1 6,70a 27,80a 23,98a 1,08a
IT2 7,752 27,82a 22,954 1,06a
T 7,.87a 33,13a 26,90a 1,16a
JT4 8,48b 38,22¢ 31,62¢ 1,92e
ITs 9,91c 44,354 35,73d 1,01a
BNT 0,05 1,24 9,28 7,37 0,33
KK 2,42 4,30 4,14 4,24

Sumber: Data Primer Diolah (2020).
Ket. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT.

Pertumbuhan bawang merah didukung oleh berbagai macam faktor baik
dari faktor internal maupun eksternal. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan bawang merah antara lain unsur hara, air, dan cahaya matahari.
Namun dalam memperoleh ketiga faktor tersebut, setiap tanaman akan saling
bersaing dengan tanaman lainnya yang tumbuh dalam satu areal lahan yang sama.
Oleh karena itu, tingkat kerapatan tanaman perlu diperhatikan agar dapat
meminimalisir kompetisi antar tanaman. Selain itu, dengan pengaturan jarak
tanam yang baik dapat memberikan ruang tumbuh yang optimal bagi tanaman
dalam pertumbuhan dan perkembangannya baik di atas permukaan tanah maupun
di dalam tanah. Menurut Campbell dkk., 2002, salah satu bentuk interaksi antara
satu populasi dengan populasi lainnya atau antara satu individu dengan individu
lain adalah bersifat persaingan. Persaingan terjadi apabila kedua individu
mempunyai kebutuhan sarana pertumbuhan yang sama, sedangkan lingkungan
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tidak menyediakan kebutuhan tersebut dalam jumlah yang cukup. Persaingan ini
akan berakibat negatif atau menghambat pertumbuhan individu-individu yang
terlibat.

Hasil Bawang Merah

Pengamatan hasil umbi bawang merah terdiri dari jumlah umbi per
tanaman (umbi), bobot basah umbi per tanaman (gram), bobot kering umbi per
tanaman (gram) dan bobot basah umbi per bedeng (kg).

Berdasarkan data pada Tabel 2. menunjukan bahwa jumlah umbi
terbanyak diperoleh pada perlakuan JTs (20 cm x 30 cm) sebesar 9,91 umbi,
sedangkan hasil terendah terdapat pada perlakuan JT: (15 cm x 15 cm) sebesar
6,70 umbi. Bobot basah umbi per tanaman (gram) terbanyak diperoleh pada
perlakuan JTs (20 cm x 30 cm) sebesar 44,35 gram, sedangkan hasil terendah
terdapat pada perlakuan JT1 (15 cm x 15 cm) sebesar 27,80 gram.Bobot umbi
kering per tanaman (gram) terbanyak diperoleh pada perlakuan JTs (20 cm x 30
cm) sebesar 35,73 gram, sedangkan hasil terendah terdapat pada perlakuan JT2 (20
cm x 10 cm) sebesar 22,95 gram. Bobot basah umbi per bedeng (kg) terbanyak
diperoleh pada perlakuan JT4 (20 cm x 20 cm) sebesar 1,92 kg, sedangkan hasil
terendah terdapat pada perlakuan JTs (20 cm x 30 cm) sebesar 1,01 kg.

Perlakuan jarak tanam terhadap hasil bawang merah menunjukan pengaruh
yang nyata terhadap jumlah umbi per tanaman, bobot basah umbi per tanaman,
bobot basah umbi per bedeng, dan bobot kering umbi per tanaman. Hasil tertinggi
terdapat pada perlakuan jarak tanam 20 cm x 20 cm (JT4) dan 20 cm x 30 cm
(JTs). Hal ini diduga karena pada jarak tanam yang lebih renggang tidak terjadi
persaingan antar tanaman sehingga mendukung pertumbuhan bawang merah lebih
optimal serta meningkatkan proses fotosintesis. Fotosintesis yang meningkat
dapat meningkatkan fotosintat yang dapat ditranslokasikan ke umbi tanaman
(Arman, dkk.2016). Dengan demikian semakin tinggi laju fotosintesis maka bobot
basah umbi per tanaman juga semakin tinggi.

Menurut Astuti (2000), semakin lebat daun, semakin banyak fotosistesis,
semakin banyak cadangan makanan yang disimpan, dan semakin banyak energi
yang bisa dimanfaatkan untuk membantu perkembangan generatif tanaman
dengan demikian produksi tanaman dapat ditingkatkan. Pada jarak tanam yang
lebih rapat tanaman bawang merah akan saling menaungi sehingga cahaya
matahari yang sangat dibutuhkan dalam proses fotosintesis tidak diperoleh dengan
baik. Sejalan dengan pendapat Setiawan dan Suparno (2018) yang menyatakan
bahwa jarak tanam dengan kepadatan tertentu bertujuan memberikan ruang
tumbuh pada tiap-tiap tanaman agar tumbuh dengan baik. Jarak tanaman akan
mempengaruhi kepadatan dan efisiensi penggunaan cahaya, persaingan diantara
tanaman dalam penggunaan air dan unsur hara sehingga akan mempengaruhi
produksi tanaman.

Jarak tanam juga berpengaruh terhadap populasi tanaman per satuan luas
lahan. Semakin rapat jarak tanam maka semakin tinggi populasi tanaman,
sebaliknya semakin renggang jarak tanam populasi tanaman semakin rendah. Hal
ini berkaitan dengan produksi tanaman per bedeng atau per hektar. Pada hasil
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penelitian ini perlakuan jarak tanam 20 cm x 30 cm (JTs) memberikan bobot
basah umbi per bedeng lebih tinggi sebesar 1,01 kg/bedeng atau setara dengan
7,013 ton/ha, dibandingkan perlakuan jarak tanam 20 cm x 20 cm (JT4) sebesar
1,92 kg/bedeng atau setara dengan 13,333 ton/ha. Apabila dilihat dari bobot basah
umbi per tanaman, perlakuan JTs lebih besar dibandingkan dengan perlakuan
JTadengan presentasi peningkatan yang tergolong rendah sabesar 7,42%. Namun
dengan perbedaan populasi tanaman dalam 1 bedeng, dimana pada jarak tanam 20
cm x 30 cm jumlah populasi dalam 1 bedeng terdapat 24 tanaman sedangkan pada
jarak tanam 20 cm x 20 cm terdapat 36 tanaman dapat meningkatkan produksi
umbi bawang merah per bedeng.

Hasil penelitian Nora, dkk (2016) menunjukan bahwa jarak tanam 10 x 10
cm dan pemberian kompos TKKS 10 ton/ha memberikan hasil tertinggi yaitu
466,6 gram atau setara dengan 4,66 ton/ha dibandingkan dengan perlakuan 20 x
10 cm dan 20 x 20 cm. Hal ini menunjukan bahwa jarak tanam yang lebih rapat
dapat meningkatkan produksi umbi bawang merah per satuan luas lahan yang
didukung dengan pemupukan yang optimal dalam hal ini penambahan pupuk
organik. Jarak tanam yang rapat dalam batas tertentu akan menghasilkan populasi
per plot yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Waxn and Stoller (1977)
dalam Nora, dkk (2016) bahwa pada dasarnya pemakaian jarak tanam yang rapat
bertujuan untuk meningkatkan hasil, asalkan faktor pembatas lain dapat dihindari.
Faktor pembatas yang dimaksud antara lain persaingan antar tanaman dalam
memperoleh unsur hara, air, cahaya matahari, dan ruang tumbuh bagi akar dan
kanopi tanaman. Sejalan dengan pendapat Jumin (1988) dikutip dari Nora (2016)
yang menyatakan bahwa, kerapatan tanaman mempunyai hubungan yang tidak
dapat dipisahkan dengan jumlah hasil yang diperoleh dari sebidang tanah.
Selanjutnya, Harjadi (1991) dikutip dari Nora (2016) menyatakan bahwa, pada
umumnya produksi tiap satuan luas lahan yang tinggi dapat tercapai dengan
populasi yang tinggi asalkan kompetisi dalam perebutan air, unsur hara, dan
cahaya matahari dapat dihindari.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa jarak
tanam berpengaruh terhadap panjang tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, luas
daun, bobot segar umbi, bobot kering umbi, bobot segar total tanaman dan laju
pertumbuhan tanaman, berbeda dengan hasil penelitian saat ini bahwa perlakuan
jarak tanam berpengaruh terhadap jumlah produksi bawang merah (Allium
ascalonicum L.) Varietas Bima.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah daun bawang
merah umur 6 mst, jJumlah umbi per tanaman, bobot basah umbi per tanaman,
bobot kering umbi per tanaman, dan bobot basah umbi per hektar. Tetapi tidak
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah umur 4 mst dan 6 mst,
serta jumlah daun bawang merah umur 4 mst.
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2. Jarak tanam 20 cm x 20 cm (JT4) merupakan jarak tanam terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan jumlah daun bawang merah umur 6 mst (24,11
helai) dan bobot basah umbi per bedeng (1,92 kg/bedeng).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk
menggunakan jarak tanam20 cm x 20 cm dalam budidaya bawang merah dan
dikombinasikan dengan pemupukan terutama menggunakan pupuk organik untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.
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